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 Praktik Kerja Lapangan dilakukan di PT Adhi Persada Beton dalam jangka 
waktu 40 (empat puluh) hari kerja. Dalam kesempatan tersebut, praktikan mengisi 
bagian perpajakan yang dibawahi langsung oleh manajer keuangan. Selama 
pelaksanaan PKL, praktikan diminta untuk membantu melakukan pengecekan 
objek pajak, rekonsiliasi pajak masukan, dan membuat daftar pembayaran PPh 23 
yang nantinya akan dibuat bukti potong. Praktikan juga diberi kesempatan untuk 
mengakses sistem informasi perusahaan dan sedikit memahami bagaimana 
pengoperasiannya. Selain itu praktikan diberikan gambaran bagaimana 
mekanisme perpajakan yang ada di PT Adhi Persada Beton. Setiap pekerjaan yang 
diberikan sangat diperlukan program Microsoft Excel untuk mengolah data yang 
tentunya membuat praktikan menjadi terbiasa akan hal tersebut. Mengingat PT 
Adhi Persada Beton memiliki 5 pabrik yang sudah pasti tenaga kerjanya sangat 
banyak, praktikan memperhatikan bagaimana pentingnya suatu standar 












Bismillahirrahmanirrahim, puji syukur praktikan panjatkan atas 
segala kesehatan dan kemampuan yang diberikan Allah SWT, karena 
dengan kekuasaannya praktikan mampu menyelesaikan laporan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan sebaik-baiknya. 
Laporan ini disusun berdasarkan kegiatan PKL yang dilakukan 
di PT. Adhi Persada Beton yang terletak di 18 Office Park. Praktikan 
berkesempatan untuk mengisi pada sub bagian perpajakan.  
Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan 
untuk memperoleh gelar S1 Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Dalam proses penyusunan laporan, praktikan 
memperoleh bimbingan dan saran dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, praktikan ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Allah SWT 
2. Ibu saya yang telah mendoakan dan memberi semangat dalam 
menyelesaikan laporan ini. 
3. Prof. Dr. Dedi Purwana ES, M.bus., selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Muhammad Yusuf, S.E., M.M., selaku dosen pembimbing PKL. 
5. Seluruh dosen Akuntansi Universitas Negeri Jakarta yang telah 





6. Seluruh pegawai PT Adhi Persada Beton. 
7. Teman-teman S1 Akuntansi 2016 yang telah memberikan saran 
dalam penyusunan laporan PKL ini. 
 
Dalam penulisan laporan ini praktikan sadar betul bahwa akan 
timbulnya suatu kekurangan. Maka dari itu praktikan mengharapkan 
kepada pembaca untuk memberikan kritik dan pembetulan terhadap 
kekurangan tersebut. Akhir kata, semoga laporan ini dapat diterima 
dan bermanfaat bagi semua pihak.  
 
 
Jakarta, 25 September 2019 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) terbaru 2018, hampir 8% dari 
total 7 juta lebih sarjana menganggur. Angka ini meningkat 1,13% dari tahun 
2017. Namun menurut Kemenristek Dikti, di tahun 2017 sarjana 
pengangguran mencapai 8,8%. Jumlahnya mencapai lebih dari 630.000 orang. 
Sedang para lulusan SMK, SMA dan SMP menunjukkan penuruanan. Lulusan 
SD-lah yang mudah terserap di dunia kerja. 
Tingginya jumlah lulusan sarjana tiap tahunnya, yang berjumlah 250 ribu 
orang membuat kompetisi antar lulusan semakin ketat. Tetapi  menurut Sensus 
Ekonomi BPS pada tahun 2016, jumlah perusahaan yang teradapat di 
Indonesia sebanyak 26,7 juta. Terdapat peningkatan sebesar 3,98 juta 
perusahaan baru dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Berdasarkan data 
tersebut seharusnya banyak tenaga kerja yang mampu terserap, tetapi 
kenyataannya tidak.  
 Salah satu faktor yang menyebabkan begitu tingginya jumlah lulusan 
sarjana menganggur adalah pengalaman bekerja yang minim dari  para lulusan 
tersebut. Ketika mahasiswa atau calon tenaga kerja melamar pada sebuah 
pekerjaan hal yang pertama kali dilihat oleh pemberi kerja ialah apa saja yang 
sudah pernah dilakukan/dikerjakan, pencapaian apa yang selama ini diperoleh, 
lalu ditanya mampu mengoperasikan aplikasi komputer apa saja, baru setelah 
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itu mungkin dilihat bidang akademisnya. Pengalaman kerja merupakan hal 
yang menjadi pertimbangan utama ketika ingin bekerja di sebuah perusahaan. 
Karena hal tersebut mencerminkan kemampuan calon pekerja untuk 
berkontribusi dalam perusahaan nantinya. 
Sebagai salah satu usaha untuk memecahkan permasalahan tersebut, 
Universitas dan lembaga pendidikan tinggi lainnya berupaya membuat 
program praktik kerja. Di Program Studi S1 Akuntansi, Universitas Negeri 
Jakarta terdapat mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL). Mata kuliah ini 
merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 
yang ditempuh pada semester 7.  
Sebagai mahasiswa strata satu akuntansi, kurikulum perkuliahan lebih 
ditonjolkan kepada penguasaan teori-teori ilmiah. Pengaplikasian dari teori 
sangat jarang dilakukan selama proses perkuliahan baik yang dilakukan dalam 
lingkungan sekitar kampus berupa pengabdian kepada UMKM, contohnya, 
dan terlebih dalam dunia kerja (perusahaan) yang sesungguhnya. Ilmu 
akuntansi dan perpajakan sangatlah dinamis, sangat up-to-date dengan 
kebutuhan pasar dan perkembangan teknologi. Jika mahasiswa tidak diberikan 
kesempatan untuk “melihat dunia luar”, maka hal ini menjadi kerugian bagi 
mahasiswa di masa yang akan datang. Mahasiswa sebagai calon tenaga kerja 
terdidik harus mampu mengikuti perkembangan teknologi informasi yang 
sangat cepat ini. Mengetahui dan memahami cara kerja yang dibutuhkan oleh 
pasar pada saat ini merupakan suatu keharusan.  
   3 
 
 
Berdasarkan hal tersebut, program PKL yang terdapat di Program Studi S1 
Akuntansi merupakan hal yang sangat berguna untuk memberikan 
keseimbangan kepada mahasiswa antara teori-teori ilmiah dan praktik secara 
langsung atau setidaknya lebih mengenal dunia “luar”. Selain itu dengan 
adanya kegiatan PKL, diharapkan pula mampu memberikan nilai tambah bagj 
mahasiswa itu sendiri untuk bersaing ketika ingin melamar kerja nanti atau 
ketika ingin membuat usaha pribadi. 
Pada kesempatan kali ini, praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada 
bidang perpajakan di PT Adhi Persada Beton. Adhi Persada Beton (APB) 
adalah perusahaan anak dari PT. Adhi Karya Persero yang berfokus pada 
pemasangan dan penjualan beton pracetak. Mengingat Adhi Karya adalah 
salah satu perusahaan kontraktor plat merah, mereka ditunjuk sebagai 
pelaksana beberapa proyek strategis pemerintah. Terutama dalam periode 
pemerintahan kali ini yang menggenjot infrastruktur, Adhi Karya 
memperlukan divisi yang bertugas memenuhi kebutuhan konstruksinya, salah 
satunya beton pracetak.  Maka dari itu pada tahun 2014 terbentuklah PT. Adhi 
Persada Beton sebagai anak perusahaan yang mensuplai kebutuhan beton 
pracetak untuk PT. Adhi Karya Persero dan kepada pasar pada umumnya. 
Meningat transaksi penjualan PT. Adhi Persada Beton sebesar 97% adalah 
untuk induk perusahaannya dan pajak masukan yang jauh lebih besar, hal ini 
menjadi menarik bagi praktikan untuk memahami bagaimana perlakuan  
perpajakan, terutama pelaporan SPT masa PPN yang selalu mengalami lebih 
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bayar. Selain itu,  APB memiliki 4 pabrik yang terdapat di beberapa daerah di 
Indonesia, masing-masing pabrik ini memiliki transaksi yang beragam. Setiap 
terjadi transaksi, bagian keuangan pabrik melakukan input ke ERP perusahaan 
yang disebut ADHIMIS. Dikarenakan untuk ADHIMIS saat ini peng-input-
annya masih secara manual, diperlukan suatu prosedur yang sama antar setiap 
pabrik agar setiap transaksi memliki uraian yang seragam. Menjadi hal yang 
penting untuk memahami bagaimana sistem yang diterapkan oleh perusahaan 
dalam menciptakan suatu prosedur keuangan termasuk perpajakan yang 
terpadu. 
B.  Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud dari Kegiatan PKL adalah: 
a. Meningkatkan pemahaman terhadap bidang kerja yang sesuai dengan 
latar belakang pendidikan. 
b. Memdapatkan bekal berupa ilmu dan nilai yang membawa pengaruh 
baik.  
c. Implementasi dari kegiatan pembelajaran yang diterima oleh 
mahasiswa. 
2. Tujuan dari Kegiatan PKL adalah: 
a. Memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai bidang akuntansi dan 
perpajakan. 
b. Memahami penerapan sistem akuntansi dan perpajakan yang terdapat 
pada PT Adhi Persada Beton. 
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c. Mengenalkan budaya kerja kepada mahasiswa. 
d. Memberikan wawasan atas bidang yang ditempuh sealama 
perkuliahan. 
e. Mempebanyak relasi antara perusahaan, mahasiswa, dan universitas. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan memberikan kegunaan bukan hanya kepada 
mahasiswa dan universitas, tetapi juga kepada perusahaan itu sendiri. Berikut 
adalah kegunaan Praktik Kerja Lapangan: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai syarat lulus dalam mata kuliah PKL dan syarat kelulusan 
sarjana. 
b. Memberikan pengetahuan tentang tata cara pencatatan keuangan dan 
perpajakan di perusahaan tempat praktik. 
c. Meningkatkan kualitas diri dengan ilmu baru. 
d. Melatih mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. 
e. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan profesionalitas. 
f. Membuka relasi baru dengan perusahaan tempat praktik. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebagai sarana memperkenalkan mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
b. Untuk mempererat hubungan baik antara fakultas dan BUMN atau 
instansi terkait. 
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c. Bahan pembelajaran bagi fakultas dan universitas mengenai cara 
pengajaran serta materi yang selalu “fresh” agar menyesuaikan 
kebutuhan pasar. 
d. Program PKL dapat menigkatkan kualitas lulusan. 
3. Bagi PT Adhi Persada Beton 
a. Memenuhi kebutuhan tenaga kerja perusahaan. 
b. Sebagai sarana memperkenalkan instansi kepada mahasiswa yang 
merupakan calon tenaga kerja. 
c. Mampu menghemat biaya terkait tenaga kerja. 
d. Menciptakan relasi antara perusahaan dan lembaga perguruan tinggi. 
e. Untuk bertukar informasi perkembangan ilmu akuntansi dan 
perpajakan antara perusahaan dengan lembaga perguruan tinggi. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Berikut ini adalah lokasi Praktik Kerja Lapangan: 
Nama Perusahaan   : PT Adhi Persada Beton 
Alamat : 18 Office Park Lantai 6 Unit A & J Jl. TB    
Simatupang No.18  Jakarta 12520 - 
Indonesia 
No. Telepon   : 0822 1180 0609 
Website    : www.adhipersadabeton.co.id 
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Ada beberapa pertimbangan mengapa praktikan melakasanakan Praktik 
Kerja Lapangan di PT Adhi Persada Beton. Praktikan sangat tertarik dengan 
bidang konstruksi, walaupun praktikan ditempatkan pada bagian perpajakan 
tapi hal itu tidak mempengaruhi semangat praktikan untuk memahami dan 
mengenal bagaimana iklim bisnis konstruksi ini. Selain itu, PT Adhi Persada 
Beton bisa dikatakan sebuah BUMN walaupun hanya anak dari PT. Adhi 
Karya Persero, yang tentunya memberikan pengalaman yang menarik pula. 
Lalu yang terpenting sebagai mahasiswa jurusan akuntasi adalah mengamati 
dan memahami bagaimana akuntansi dan perpajakan yang diterapkan oleh PT 
Adhi Persada Beton. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Periode pelaksanaan kegiatan PKL pada program studi S1 Akuntansi 
Universitas Negeri Jakarta adalah 40 hari kerja atau dua bulan. Praktikan 
mulai PKL secara efeketif pada tanggal 15 Juli s.d. 6 September 2019. Proses 
pelaksanaan PKL dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan pada bulan Juli sampai 
dengan bulan September. Periode ini bertepatan dengan masa liburan 
semester genap. Pada Bulan Juni 2019 praktikan mengajukan permohonan 
surat pengantar PKL kepada Gedung R Fakultas Ekonomi UNJ. Setelah 
surat pengantar telah selesai, maka selanjutnya diteruskan kepada Biro 
Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) UNJ untuk 
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dibuatkan surat perizinan PKL. Setelah surat perizinan PKL dari 
universitas diperoleh, praktikan memberikan surat tersebut kepada bagian 
SDM PT. Adhi Persada Beton. Pada hari yang sama praktikan melakukan 
kegiatan wawancara dengan bagian SDM dan Manager Keuangan PT Adhi 
Persada Beton, kegiatan ini dilakukan pada bulan Juli 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam surat perizinan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
menjadwalkan pelaksanaan PKL pada tanggal 15 Juli – 6 September 2018. 
Lama kegiatan PKL terhitung 40 hari kerja, di luar libur nasional, jam 
kerja dilaksanakan setiap hari Senin - Jumat pada pukul 08.00 – 17.00 
WIB, dengan waktu istirahat pada pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada saat 
pelaksanaan PKL pada bulan Juli 2019. Dimulainya penulisan adalah 
dengan mencari dan mengklasifikasikan data-data yang diperlukan dalam 
penulisan laporan PKL, terkait surat permohonan, lembar penilaian, 
lembar absensi, dan bukti lampiran selama PKL. Kemudian semua data 
tersebut diolah dan akhirnya disusun sebagai tugas akhir dari Praktik Kerja 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Umum 
Seiring dengan pertumbuhan perekonomian Indonesia yang tinggi 
terakhir ini, mendorong kebutuhan pembangunan infrastruktur, sebagai 
tuntutan kebutuhan kehidupan yang semakin maju berkembang, baik itu 
jalan raya, jalan tol, jembatan, pembangunan pelabuhan, bandara maupun 
sarana transportasi masa depan, seperti monorel. Dengan gambaran 
tersebut, maka kebutuhan akan beton pra-cetak (precast concrete) akan 
meningkat siring pemenuhan kebutuhan. Apalagi ditunjang kemampuan 
engineering ADHI yang sudah terbukti serta terbatasnya lahan proyek 
akhir-akhir ini, maka keputusan untuk mendirikan, mengelola, dan 
memasarkan produk precast concrete bagi ADHI menjadi keharusan. 
Untuk itulah didirikan PT Adhi Persada Beton inisial APB dengan  
branding produknya dimana tahap awal dengan 2 lokasi pabrik yakni 
wilayah barat di Sadang Purwakarta dan wilayah timur di Mojokerto, Jawa 
Timur, sengaja didedikasikan baik pemenuhan kebutuhan ADHI sendiri, 
juga pelanggan precast concrete pada umumnya. 
PT. Adhi Persada Beton (APB) adalah perusahaan yang bergerak pada 
bidang penyedia dan pemasangan beton pracetak yang digunakan untuk 
konstruksi. PT Adhi Persada Beton merupakan anak perusahaan PT Adhi 
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Karya (Persero) Tbk. yang berdiri pada tahun 2014 dengan visi menjadi 
perusahaan penyedia dan pemasang precast concrete tiga besar di 
Indonesia. Berdasarkan laporan keuangan tahun 2018, jumlah kepimilikan 
PT. Adhi Karya di APB sebesar 99,0%. PT Adhi Persada Beton 
mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Keputusan No. AHU-02108.AH.01.01 tahun 
2014 tanggal 16 Januari 2014. Berdasarkan Akta Pendirian, kegiatan usaha 
PT Adhi Persada Beton adalah menjalankan usaha industri beton pra-cetak 
beserta segala turunan produk-produk beton lainnya, jasa pemasangan 
terkait dengan produk beton pra-cetak beserta segala produk-produk beton 
lainnya. PT Adhi Persada Beton (APB) telah memberikan kontribusi yang 
cukup baik untuk laporan konsolidasi ADHI. PT Adhi Persada Beton 
berkontribusi sebesar Rp169,0 milyar atau sekitar 0,7% untuk keseluruhan 
pencapaian kontrak baru ADHI di tahun 2018. PT Adhi Persada Beton 
berkontribusi pada beberapa proyek ADHI, diantaranya proyek 
pembangunan LRT. Selain itu, PT Adhi Persada Beton melakukan sinergi 
antar anak usaha diantaranya bersinergi dengan Adhi Commuter Property 
dan Adhi Persada Gedung untuk mendirikan TOD (Transit Oriented 
Development).  
2. Visi dan Misi PT Adhi Persada Beton 
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Visi PT Adhi Persada Beton adalah menjadi perusahaan penyedia dan 
pemasang precast concrete tiga besar di Indonesia. Sedangkan misi dari 
PT Adhi Persada Beton adalah: 
a. Mengembangkan pabrik precast concrete yang efektif dan efisien 
dengan standard ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001 dan SMK3 PP 
Nomor 50 Tahun 2012 
b. Melakukan pemasaran dengan pola Market Intimacy melalui 
Engineering Services. 
c. Membangun dan meningkatkan skills terus menerus serta menciptakan 
dan menjaga iklim kerja yang kondusif bagi pegawai. 
d. Mengelola tata kelola keuangan dengan mengutamakan Cash In, umur 
persediaan sehingga terjaga likuiditas perusahaan. 
e. Melakukan pengendalian produksi melalui IT System. 
f. Menerapkan Corporate Culture yang membumi dan memastikan 
terlaksananya Good Corporate Governance. 
3. Kebijakan Mutu & K3L 
Willy Susilo dalam “Audit Mutu Internal : Panduan Praktisi 
Manajemen Mutu dan Auditor Mutu Internal” mendifinisikan manajemen 
mutu sebagai “upaya sistematis melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan, 
pemeriksaan atau pengendalian serta tindak lanjut terhadap semua unsur 
organisasi, baik internal maupun eksternal yang tercakup dalam dimensi 
material, metode, mesin, dana, manusia, lingkungan, sasaran mutu yang 
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telah ditetapkan dalam rangka memberikan kepuasan kepada pelanggan 
untuk masa sekarang maupun di masa mendatang”. 
PT Adhi Persada Beton menerapkan sistem manajemen mutu ISO 
9001:2015, sistem manajemen lingkungan ISO 14001:2015, sistem 
manajemen K3 ISO 45001:2018 dan  SMK3 PP Nomor 50 Tahun 2012. 
Serta bertekad untuk selalu memenuhi kepuasan pelanggan dan 
stakeholder, dengan: 
a. Menciptakan mutu cara kerja, serta mencegah ketidaksesuaian pada 
semua tahapan. 
b. Melaksanakan norma perlindungan kerja dan lingkungan (K3L) 
dengan menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas risiko 
penyakit dan pencemaran. 
c. Mengutamakan penggunaan produk ramah lingkungan dan menghemat 
sumber daya energi. 
d. Melakukan perbaikan secara berkesinambungan dengan melakukan 
peninjauan secara berkala. 
4. Nilai Perusahaan 
Ketika praktikan melakukan PKL di PT Adhi Persada Beton, setiap 
hari Selasa dan Jumat diadakan kegiatan “Morning Talk”. Dalam kegiatan 
ini seluruh pegawai yang ada di kantor pusat diberikan penyuluhan tentang 
keselamatan dan informasi kegiatan yang akan dilalui dalam jangka waktu 
satu minggu. Sebelum kegiatan dimulai seluruh pegawai akan melakukan 
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yel-yel, yaitu mengucapkan “Siapa K3? Saya, saya, saya” dan “Safety 
is.....our spirit”. Manajemen PT Adhi Persada Beton mencoba untuk selalu 
mengingatkan betapa pentingnya mengutamakan keselamatan, walapun 
mereka di kantor pusat bukan berada di proyek yang risikonya lebih tinggi. 
Pegawai pusat diberikan pelatihan bagaimana cara bertahan hidup pada 
kondisi seperti kebakaran dan gempa, selain itu pegawai pusat juga 
dibekali bagaimana mengoperasikan alat-alat keselamatan seperti hydrant 
dan tabung oksigen. 
 Ada tiga nilai yang dianut oleh PT Adhi Persada Beton yaitu: 
a. Bekerja Keras 
Segenap jajaran Adhi Persada Beton agar mampu bekerja secara cerdas 
dan cepat, dengan mengedepankan inovasi dan efisiensi yang dilandasi 
jiwa enterpreneurship. 
b. Berintegritas 
Setiap insan Adhi Persada Beton menerapkan konsistensi antara 
perkataan dengan perbuatan, berkomitmen dan bertanggung jawab 
untuk melaksanakan seluruh kewajibannya. 
c. Bersahaja 
Setiap insan Adhi Persada Beton harus memiliki sikap sederhana dan 
rendah hati (tidak arogan) agar mampu menciptakan iklim kerja yang 
kondusif. 
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B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu pembagian tanggung jawab yang 
bertujuan menciptakan suatu profesionalitas pada setiap bagian/departemen. 
Struktur organisasi juga merupakan garis hierarki yang menggambarkan setiap 
komponen yang ada di dalam sebuah  perusahaan atau instansi. Dengan 
adanya sebuah struktur organisasi, setiap bagian/departemen dapat mengetahui 
kepada siapa mereka harus bertanggung jawab. Hal ini penting untuk menjaga 
koordinasi yang nantinya berujung kepada terciptanya kondisi perusahaan 
yang kondusif. 
Stuktur organisasi pada PT Adhi Persada Beton memiliki Direktur Utama 
yang dijabat oleh Rijanto Onggo; Direktur Keuangan, SDM, & Umum yang 
dijabat oleh Herry Ardianto; dan Direktur Teknik & Produksi yang dijabat 
oleh Siswanto. Tujuan dan maksud jabatan dari adanya dewan direksi adalah 
menjalankan pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai 
dengan maksud dan tujuan Perseroan yang tercantum pada Akta Pendirian 
Perseroan Terbatas Nomor 13 tanggal 10 Desember 2013 Pasal 12 ayat 1. 
Berikut adalah tugas dan tanggung jawab dewan direksi: 
1. Memimpin, mengurus, dan mengendalikan Perseroan sesuai maksud 
dan tujuan dan senantian berusaha meningkatkan efisensi dan 
efektifitas Perseroan. 
2. Memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan. 
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3. Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar Pengadilan 
tentang segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat Perseroan 
dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta menjalankan 
segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun 
kepemilikan, dengan pembatasan, Direksi terlebih dahulu harus 
mendapat persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris 
    
 
 
Gambar II.1  
Struktur Organisasi PT Adhi Persada Beton 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
 
Berikut adalah tugas dan tanggung jawab setiap manajer yang berada di 
bawah direktur keuangan PT Adhi Persada Beton: 
Direktur Utama 









Legal & GCG 
PR & IR 








Direktur Teknik dan 
Produksi 
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1. Manajer SDM 
Tujuan dan maksud jabatan dari manajer SDM adalah terpenuhinya 
kebutuhan SDM di setiap departemen dan pabrik, terpenuhinya 
peningkatan kompetensi SDM di setiap departemen dan pabrik, dan 
menciptakan suasana kerja yang kondusif. 
a. Melakukan kajian Manajemen Risiko. 
b. Merencanakan kebutuhan karyawan. 
c. Melakukan rekrutmen karyawan. 
d. Melakukan pelatihan peningkatan kompetensi karyawan. 
e. Mengevaluasi KPI & PA karyawan. 
f. Mengevaluasi kontrak karyawan. 
g. Melaksanakan reward & punishment. 
2. Manajer CORSEC 
CORSEC atau Corporate Secretary adalah sekretaris perusahaan 
yang bermaksud mengelola administrasi legal operasional dan 
menjalin hubungan eksternal maupun internal perusahaan dalam 
bentuk aksi korporasi, rapat dan acara resmin lainnya atas nama 
perusahaan. 
Adapun tugas dan tanggung jawabnya, yaitu: 
a. Melakukan kajian Manajemen Risiko. 
b. Perijinan Perusahaan. 
c. Menyelenggarakan Rakor, Radir, Radirkom, RUPS, RUPS LB. 
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d. Aksi Legal Perusahaan. 
e. Merencanakan, melaksanakan & mengevaluasi program CSR. 
f. Mengelola Informasi Digital Perusahaan. 
3. Manajer Keuangan 
Manajer keuangan pusat PT Adhi Persada Beton dijabat oleh Ibu 
Istiningsih. Secara umum tujuan dan maksud jabatan manager 
keuangan adalah: 
 Terjaganya cash flow yang positif dan terlaksananya tata kelola 
akuntansi dan kuangan yang akuntabel. 
 Terselenggaranya kebutuhan rumah tangga kantor pusat.  
Selain itu, manajer keuangan memiliki tugas dan tanggung jawab, 
yaitu: 
a. Melakukan kajian Manajemen Risiko. 
b. Terselenggaranya Laporan Keuangan. 
c. Mengevaluasi & melakukan Rencana Pembayaran. 
 Biaya Payroll Kantor Pusat. 
 Biaya Pabrik (Daftar Upah). 
 Vendor/Sub Kontraktor. 
d. Menganalisa Laporan Keuangan. 
e. Melakukan penagihan serta mengevaluasi rencana & realisasi 
piutang usaha. 
f. Melakukan Internal Audit Keuangan. 
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g. Terselenggaranya Audit (Internal & External). 
h. Terselenggaranya Kebutuhan Rumah Tangga Kantor Pusat. 
i. Membuat Laporan Bulanan. 
Pada PT Adhi Persada Beton, manajer keuangan membawahi 5 bagian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Akuntansi 
PT Adhi Persada Beton  memliki 3 orang staff bagian akuntansi 
pusat. Tujuan dan maksud jabatan adalah terlaksananya tata kelola 
akuntansi yang akuntabel. 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Melakukan verifikasi dan pencatatan seluruh transaksi perusahaan 
b. Menganalisa laporan keuangan. 
2. Kasir 
Kasir memiliki tujuan untuk menyelenggarakan pencatatan dan 
pelaporan atas aktifitas penerimaan dan pengeluaran dana dengan 
tertib dan benar. Ada dua orang staff dalam bagian kasir, yang  
mengurusi pembayaran dengan cara SKBDN dan SCF lalu yang 
mengurusi pembayaran dengan Cek.  
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Melakukan pencatatan utang masuk dan pembayaran (utang 
keluar): 
1) Biaya payroll pusat 
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2) Biaya pabrik (daftar upah) 
3) Vendor/Sub Kontraktor 
b. Membuat laporan opname kas.  
3. Penagihan 
Menurut pandangan praktikan, bagian penagihan memeliki 
tanggung jawab yang sangat besar. Penagihan bertugas untuk menagih 
piutang usaha dari pemberi proyek. Terkadang terdapat keterlambatan 
dalam pembayaran proyek yang memengaruhi arus kas dari 
perusahaan. 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Melakukan koordinasi dengan pabrik terkait progres proyek. 
b. Membuat invoice. 
c. Melakukan penagihan secara berkalah. 
d. Membuat laporan bulanan. 
4. Pajak 
Pada saat praktikan menjalani kegiatan PKL di PTAdhi Persada 
Beton hanya terdapat satu orang yang bertugas dalam bagian pajak, 
yaitu Nuni Hidayani. Praktikan berkesempatan untuk membantu 
sekaligus belajar terkait bidang perpajakan di Adhi Persada Beton 
kepada Mba Nuni. Tujuan dari bagian perpajakan adalah tercapainya 
penyelenggaraan perpajakan sesuai dengan peraturan dan undang-
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undang perpajakan yang berlaku serta terselenggaranya pelaporan 
perpajakan tepat waktu. 
Tugas dan tanggung jawab: 
a. Terselenggaranya Laporan Perpajakan dan Rekonsiliasi Pajak. 
b. Pelaporan SPT PPN. 
c. Pelaporan SPT PPh 21, 23, 25, dan Pasal 4(2). 
d. Pelaporan SPT PPh Badan. 
e. Pemeriksaan Pajak dan atau Restitusi Pajak. 
5. Keuangan 
Tujuan dan maksud dari jabatan staf umum pusat adalah 
terselenggaranya kebutuhan Rumah Tangga Kantor Pusat. Tugas dan 
tanggung jawabnya adalah terselenggaranya kebutuhan rumah tangga 
kantor pusat dan membuat laporan pembelian rumah tangga kantor 
pusat. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Berdasarkan Akta Pendirian, kegiatan usaha PT Adhi Persada Beton 
adalah menjalankan usaha industri beton pra-cetak beserta segala turunan 
produk-produk beton lainnya, jasa pemasangan terkait dengan produk beton 
pra-cetak beserta segala produk-produk beton lainnya. Kegiatan usaha PT 
Adhi Persada Beton disokong oleh 5 pabrik, dua pabrik diantaranya terdapat 
di Jakarta untuk memenuhi kebutuhan Proyek LRT Pancoran dan Proyek 6 
Ruas Tol Dalam Kota Seksi Kelapa Gading-Pulo Gebang. Selain itu pabrik 
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pertama yang dimiliki oleh PT Adhi Persada Beton adalah Pabrik Sadang 
yang berlokasi di Purwakarta, Jawa Barat. Pabrik Sadang bagi internal PT 
Adhi Persada Beton disebut sebagai Pabrik Barat, pabrik ini memiliki 
kapasitas produksi sebesar 450.000 ton per tahun. Pabrik ini dibuat pada tahun 
2014.  
Pabrik kedua yang dibuat pada tahun 2014 adalah Pabrik Mojokerto yang 
terletak di Mojokerto, Jawa Timur. Pabrik ini memiliki fungsi untuk men-
supply kebutuhan pra-cetak pada proyek Tol Mojokerto-Kertosono dan Tol 
Solo-Kertosono. Bagi internal PT Adhi Persada Beton, Pabrik Mojokerto 
disebut sebagai Pabrik Timur. Lalu pabrik yang terbaru adalah Pabrik 
Sibanceh yang berada di Aceh, pabrik ini berfungsi untuk men-supply 
kebutuhan proyek Tol Sigli-Banda Aceh yang termasuk dalam Tol Trans 
Sumatera. 
Saat ini penggunaan beton pracetak sudah sangat banyak digunakan dalam 
suatu proyek. Tekonlogi beton pracetak telah lama diketahui dapat 
menggantikan operasi pembetonan tradisional yang dilakukan di lokasi 
proyek pada beberapa jenis konstruksi karena manfaatnya. Beberapa 
manfaatnya adalah kualitas lebih konsisten karena diproduksi  di pabrik 
dengan standar pengendalian mutu, lebih murah dibandingkan dengan 
material lainnya, serta tahan lama dan tidak memerluka perawatan khusus. 
Beberapa produk beton pra-cetak yang dihasilkan oleh PT Adhi Persada 
Beton adalah sebagai berikut: 
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1. PC I Girder 
Girder dengan bentuk balok pracetak berbentuk I sering disebut 
dengan PCI Girder (yang dibuat dari material beton). Girder ini dapat 
terbuat dari bahan komposit ataupun bahan non komposit, dalam memilih 
hal ini perlu dipertimbangkan berbagai hal seperti jenis kekuatan yang 
diperlukan dan biaya akan akan dikeluarkan. Girder dengan profil balok I 
memiliki kelebihan pada pengerjaannya yang mudah serta cepat dalam 
berbagai proyek. 
2. PC U Girder 
PC Girder ini adalah balok pracetak berbentuk U dan sering disebut 
dengan PC U Girder (yang dibuat dari material beton). PC U Girder ini 
secara fungsi sama dengan PC I Girder hanya saja biasanya digunakan 
untuk bentang yang lebih besar/ panjang. Girder dengan   profil balok U 
memiliki kelebihan pada pengerjaannya yang mudah serta cepat dalam 
berbagai jenis proyek.     
3. Box Girder 
Box girder sangat cocok digunakan untuk jembatan bentang panjang. 
Biasanya box girder didesain sebagai struktur menerus di atas pilar karena 
box girder dengan beton prategang dalam desain biasanya akan 
menguntungkan untuk bentang menerus. Box girder sendiri dapat 
berbentuk trapesium ataupun kotak. Namun bentuk trapesium lebih 
digemari penggunaannya karena akan memberikan efisiensi yang lebih 
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tinggi dibanding bentuk kotak. Box girder ini dapat kita lihat pada 
konstruksi lintasan LRT yang terdapat di Kuningan yang menyeberangi 
jalan tol. Box girder pada lintasan LRT tersebut memperoleh penghargaan 
dari MURI sebagai jembatan lengkung terpanjang di dunia dengan 148 
meter. 
4. PC Corrugated Sheet Pile 
Corrugated Sheet Pile merupakan produk pracetak yang digunakan 
sebagai salah satu solusi untuk dinding penahan tanah. Corrugated sheet 
Pile ini berbentuk W. Umumnya dipasang dibantaran sungai sebagai 
dinding penahan tanah dengan spesifikasi kekuatan lebih besar dibanding 














PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Adhi Persada Beton, 
praktikan ditempatkan pada bagian perpajakan.  Praktikan dibimbing oleh 
Nuni Hidayani selaku staff perpajakan. Berdasarkan SOP yang diterapkan 
APB, tugas dan tanggung jawab bidang perkejaan adalah: 
a. Terselenggaranya Laporan Perpajakan dan Rekonsiliasi Pajak. 
b. Pelaporan SPT PPN. 
c. Pelaporan SPT PPh 21, 23, 25, dan Pasal 4(2). 
d. Pelaporan SPT PPh Badan. 
e. Pemeriksaan Pajak dan atau Restitusi Pajak. 
Sedangkan tujuan dan maksud jabatan adalah tercapainya penyelenggaraan 
perpajakan sesuai dengan peraturan dan UU pajak yang berlaku serta 
terselenggaranya pelaporan perpajakan tepat waktu. Serta dalam 
melaksanakan tugasnya staff perpajakan bertanggung jawab langsung kepada 
manager keuangan dan referensi prosedur mengacu pada ISO 9001, PSAK, 
Pedoman Akuntansi ADHI, dan tentunya Peratutan Pajak. Praktikan 
berkesempatan untuk membantu staff perjakan dalam mengerjakan: 
1. Identifikasi dan verifikasi transaksi yang terdapat objek pajak pada 
Dana Umum (DU). 
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2. Rekonsiliasi PPN Masukan & Keluaran 
3. Membuat daftar pembayaran PPh 23 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melakasanakan praktik kerja lapangan pada tanggal 15 Juli 
sampai dengan 6 September 2019. Jam kerja dimulai pada pukul 08.00-17.00 
WIB dan dilaksanakan pada hari Senin s.d. Jumat. Saat pertama kali praktikan 
datang ke kantor PT Adhi Persada Beton, praktikan menunggu terlebih dulu di 
ruang resepsionis untuk menunggu kedatangan dari manajer keuangan dan 
staff perpajakan untuk diberikan arahan mengenai bidang kerja praktikan. 
Setelah mereka tiba, praktikan ditunjukkan tempat untuk melakukan pekerjaan 
terlebih dahulu, yaitu sebaris dengan bagian perpajakan dan bagian pencatatan 
utang.   
Setiap aktivitas praktikan dalam melakukan pekerjaan di bidang 
perpajakan sangat dibutuhkan komputer atau laptop untuk mengolah data di 
Microsoft Excel dan mengakses ERP untuk memperoleh data seperti buku 
besar dan jurnal. Oleh karena itu, praktikan dihimbau untuk selalu membawa 
laptop setiap harinya. Untuk hari pertama praktikan diberikan gambaran 
pekerjaan secara umum oleh Mba Nuni yang nantinya akan praktikan kerjakan 
selama 40 hari ke depan. Berikut ini adalah pelaksanaan kerja praktikan: 
1. Identifikasi dan Verifikasi Transaksi yang Terdapat Objek Pajak 
pada Dana Umum (DU) 
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Saat ini setidaknya PT Adhi Persada Beton memiliki lima pabrik yang 
tersebar di Pulau Jawa dan satu pabrik di Aceh yaitu Pabrik Sibanceh. 
Pabrik-pabrik tersebut berguna untuk memenuhi kebutuhan beton pra-
cetak dari proyek-proyek yang ada. Seperti Pabrik Mojokerto di Jawa 
Timur memiliki fungsi untuk menyuplai kebutuhan beton pada proyek Tol 
Mojokerto-Kertosono dan Tol Solo-Kertosono, lalu pabrik di Kelapa 
Gading untuk menunjang kebutuhan beton pracetak pada proyek 6 Ruas 
Jalan Tol Dalam Kota, serta terdapat Proyek Tol Sibanceh atau Sigli-
Banda Aceh yang termasuk dalam Tol Trans Sumatera.  
Misalkan ketika Pabrik Sibanceh ingin membeli bahan baku seperti 
semen dan batu kerikil untuk kebutuhan proyek , maka rincian biaya yang 
dikeluarkan akan tertuang dalam DU. DU adalah rekapan transaksi 
pengeluaran atau pembelian yang dilakukan oleh pabrik kepada 
vendor/pihak lain yang nantinya satu bulan sekali akan dikirimkan ke 
kantor pusat untuk dilakukan pembayaran dan mengurus adminstrasi 
perpajakan. Dana umum (DU) yang sampai di kantor pusat sudah 
dikelompokkan berdasarkan pabrik atau proyek yang mengeluarkan biaya 
tersebut.  Berikut adalah daftar kode proyek yang terdapat pada PT Adhi 
Persada Beton: 
1. 2018595002 : Pengadaan Box Girder Proyek 6 Ruas Jalan Tol 
Dalam Kota Jakarta Seksi A Kelapa Gading-Pulogebang 
2. 2017595061 : Pengadaan U-Shaped Girder di Plant Pancoran 
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3. 2014500003 : Plant Wilayah Barat 
4. 2014500004 : Plant Wilayah Timur 
5. 2019595011 : Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas Sigli-Banda 
Aceh 
Seperti contoh transaksi pembelian pada lampiran 11, pada saat pabrik 
ingin mengadakan pembelian suatu barang untuk keperluan produksi, 
bagian procurement pabrik melakukan pengadaan barang kepada vendor 
yang dipilih. Lalu ketika tagihan beserta dokumen penunjang lainnya 
diberikan oleh vendor kepada pabrik, tagihan tersebut akan dilakukan 
pengecekan atau verifikasi. Staf pengadaan pabrik memiliki tugas dan 
tanggung jawab yaitu salah satunya untuk melakukan verifikasi apakah 
biaya yang dikeluarkan telah sesuai dengan  yang semestinya dan 
memeriksa kelengkapan dari dokumen penunjang. Dokumen penunjang itu 
seperti kontrak/PO, surat jalan, Berita Acara Pembayaran (BAP), Berita 
Acara Serah Terima Barang (BASTB), invoice¸ dan faktur pajak. 
Dokumen penunjang tersebut nantinya akan disisipkan di dalam DU 
sebagai kelengkapan administrasi.  
Setelah seluruh transaksi telah terverifikasi, maka DU tersebut 
dibubuhkan tanda tangan dan selanjutnya langsung diserahkan pada bagian 
akuntansi pabrik untuk pencatatan. Selanjutnya bagian akuntansi pabrik 
melakukan identifikasi dan pembukuan transaksi pembelian/pengeluaran 
tersebut pada ADHIMIS. Identifikasi transaksi yang dimaksud salah 
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satunya adalah menelaah  apakah pembayaran yang dilakukan ke 
vendor/pihak lain merupakan objek pajak atau tidak, jika merupakan objek 
pajak maka pabrik akan melakukan perhitungan tarif pajak yang sesuai. 
Lalu identifikasi juga bermaksud untuk memberikan kode akun atau kode 
perkiraan yang sesuai dengan jenis transaksi.  
Seluruh proses pembukuan transaksi, semuanya dilakukan pada sistem 
informasi perusahaan. Saat ini, PT Adhi Persada Beton masih 
“menumpang” sistem informasi pada PT Adhi Karya, hal ini dikarenakan 
PT APB belum memiliki Enterprise Resource Planning sendiri. 
ADHIMIS adalah Enterprise Resource Planning yang dimiliki oleh PT 
Adhi Karya Persero. Menurut Ellen Monk dan Bret Wagner dalam 
bukunya Concepts in Enterprise Resource Planning (Third Edition, 
Halaman 1), program ERP adalah core software yang digunakan 
perusahaan untuk mengkoordinasi informasi pada setiap area bisnis. 
Program ERP membantu untuk mengelola proses bisnis perusahaan secara 
luas menggunakan satu database dan satu sistem pelaporan manajemen. 
Jadi, ERP adalah sistem terpadu pada perusahaan yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan bisnis terutama bagi bagian keungan. 
Setelah dari bagian akuntansi lalu diberikan kepada bagian keuangan 
atau kasir untuk dilakukan pencatatan utang atas pembelian tesebut. Alur 
DU di pusat tidak berbeda jauh dengan yang dilakukan oleh pabrik. 
Dokumen di pusat dimulai dari bagian procurement, akuntansi, pajak, dan 
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yang terakhir keuangan. Pusat hanya melakukan verifikasi apakah semua 
transaksi yang dilakukan sudah benar. Misalkan bidang kerja yang 
praktikan lakukan, yaitu melakukan verifikasi objek pajak yang terdapat 
pada transaksi. Bagian akuntansi pabrik sebenarnya telah meng-input serta 
mengidentifikasi transaksi mana saja yang merupakan objek pajak. 
 
Gambar III.1 
Alur Dokumen PT Adhi Persada Beton 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
Ketika DU telah sampai di bagian perpajakan, praktikan berkoordinasi 
dengan pembimbing praktikan untuk melakukan pengecekan  DU yang 
terdapat kode perkiraan: 
 11911 : PPN Masukan 
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21316 : Utang PPh 23 Wajib Pungut 
21319 : Utang PPh Final 
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan pengecekan DU: 
a. Memberikan tanda berupa garis bawah pada tiga jenis kode 
perkiraan (11911, 21319, 21316). 
Pada lembar DU seperti pada lampiran 11 terdapat kolom 
“Kode Perkiraan”, praktikan memberikan garis bawah dengan 
menggunakan pensil pada kode perkiraan yang berkaitan dengan 
pajak tersebut, dengan maksud memberikan kemudahan kepada 
Mba Nuni ketika ingin melakukan rekapan dari setiap jenis pajak 
yang ada.  
b. Pengecekan transaksi pada DU 
Setelah memberikan garis bawah pada kode perkiraan 
perpajakan yang ada di lembar DU tersebut, selanjutnya praktikan 
mengecek setiap tagihan atau transaksi yang dilakukan oleh pabrik. 
Praktikan melakukan penghitungan kembali pada setiap tagihan 
yang ada lalu menyocokkan dengan hasil rekapan yang tercantum 
di lembar DU (Lampiran 11). 
c. Mengecek objek pajak 
Sembari praktikan melakukan pengecekan setiap transaksi 
yang terdapat pada DU, praktikan juga mengecek apakah terdapat 
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objek pajak dalam transaksi tersebut. Praktikan mengecek apakah 
jumlah pajak yang wajib dipungut sudah benar. Apabila sudah 
benar, maka selanjutnya praktikan mencocokan jumlah pajak yang 
tertulis di invoice dengan yang ada pada lembar DU. Jika 
ditemukan ada kekeliuruan, entah salah perhitungan atau hanya 
salah ketik, maka praktikan memberikan sticky notes pada DU 
serta menuliskan kekeliruannya.  
d. Mengecek faktur pajak masukan 
Praktikan melakukan pengecekan faktur pajak masukan dengan 
memperhatikan kode perkiraan 11911 di DU tersebut. Pada kolom 
“Uraian Transaksi” seperti pada lampiran 11 akan ditemukan 
nomor faktur pajak di setiap transaksi pembelian barang. Pertama-
tama praktikan melakukan verifikasi nomor faktur pajak yang 
terdapat di DU dengan dokumen faktur pajak aslinya apakah sudah 
sesuai. Lalu jika sudah sesuai praktikan mengecek nomor faktur 
pajak pada file hasil rekap e-faktur yang dipindahkan ke Microsoft 
Excel. File rekap e-faktur praktikan peroleh dari pembimbing 
praktikan. File tersebut merupakan database faktur pajak masukan 
yang telah di-upload ke e-faktur selama PT Adhi Persada Beton 
berdiri.  
Selanjutnya apabila nomor faktur pajak pada transaksi tersebut 
terdapat pada hasil rekap, itu berarti faktur tersebut telah di-upload 
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ke e-faktur. Apabila tidak ada maka praktikan harus memfotokopi 
faktur pajak terlebih dahulu dan memberikannya kepada 
pembimbing praktikan untuk di-upload ke aplikasi e-faktur.  
e. Melakukan koordinasi kepada pembimbing. 
Setelah itu praktikan juga berkoordinasi kepada 
pembimbing praktikan bila menemukan kekeliruan agar bisa 
dilakukan pengecekan kembali. Ketika praktikan membantu bagian 
perpajakan, verifikasi yang dilakukan menjadi lebih detail karena 
setelah praktikan melakukan verifikasi maka akan dilakukan 
verifikasi lagi oleh pembimbing praktikan. Sejauh praktikan 
bertugas di bagian perpajakan, kekeliruan yang pernah praktikan 
temukan adalah salah dalam meng-input nomor faktur pajak di 
ADHIMIS dan ada objek pajak yang belum dihitung tarifnya.  
f. Memberikan paraf pada DU 
Setelah setiap transaksi dicek objek pajaknya serta dikoreksi 
apabila ditemukan kesalahan dan faktur pajak sudah ter-upload ke 
e-faktur, lalu praktikan memberikan paraf pada kolom “Diperiksa” 
di bagian bawah DU (Lampiran 11) dan setelah itu dilanjutkan ke 
bagian pencatatan utang. 
2. Rekonsiliasi Pajak Masukan & Keluaran 
Rekonsiliasi adalah proses menyelaraskan pencatatan pada dua tempat 
yang berbeda.  Dalam melakukan rekonsiliasi faktur pajak, yang menjadi 
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acuan adalah aplikasi e-faktur. Faktur pajak yang di-input  dan di-upload 
pada aplikasi e-faktur merupakan faktur pajak yang diperoleh dari pabrik 
yang dikirim ke pusat secara berkala. Pada e-faktur tidak mungkin 
dilakukan double input nomor faktur pajak. Sedangkan nomor faktur pajak 
yang di-input oleh bagian akuntansi pabrik bisa saja terjadi kesalahan.  
Rekonsiliasi yang dilakukan oleh PT Adhi Persada Beton merupakan 
tugas rutin bagian perpajakan. Selain itu, rekonsilasi PPN berguna sebagai 
salah satu alat monitoring perusahaan terhadap aktivitas perusahaan dan 
sebagai bukti bahwa perusahaan telah menyelenggarakan administrasi 
perpajakan dengan tertib. Tetapi setidaknya ada tiga kendala yang dialami 
dalam melakukan rekonsiliasi PPN ini, yang pertama adalah faktur pajak 
masukan terkadang terlambat disampaikan ke kantor pusat. Hal ini terjadi 
karena vendor telat dalam memberikan faktur pajak. Misalkan, transaksi 
dilakukan dan dicatat pada bulan Juli pada ADHIMIS, transaksi tersebut 
merupakan laporan masa pada bulan Juli juga seharusnya. Tetapi karena 
adanya keterlambatan dokumen maka transaksi bulan Juli tersebut masuk 
ke laporan masa Agustus. Untuk pelaporan dan pembayaran SPT Masa 
PPN paling lambat adalah akhir bulan masa berikutnya setelah masa pajak 
berkahir, yaitu jika pada kasus ini bulan September. Keterlambatan 
dokumen juga terkadang membuat faktur pajak masukan tidak dapat 
dikreditkan dan mengharuskan untuk melakukan pembetulan SPT. 
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Yang kedua adalah adanya ketidakseragaman bagian akuntansi di 
setiap pabrik dalam format pencatatan nomor faktur. Penyebabnya adalah 
sistem informasi perusahaan (ADHIIMIS) saat ini masih manual ketika 
ingin meng-input uraian. Tidak ada juga standar yang ditetapkan terkait 
format penulisan uraian. Penulisan nomor faktur yang benar adalah 
010.004-19.54383917 tetapi terkadang ada bagian akuntansi pabrik yang 
menggabung semua angkanya, lalu tidak memaka tanda strip (-), atau 
hanya menulis 5 angka terkahir saja. Hal itu akan mempersulit proses 
rekonsiliasi yang dilakukan oleh pusat.   
Rekonsiliasi ini juga berguna bagi perusahaan ketika ingin melakukan 
restitusi PPN. Selama ini, SPT Masa PPN yang dilaporkan oleh PT Adhi 
Persada Beton selalu mengalami lebih bayar karena pajak masukannya 
lebih besar. Lebih bayar yang dialami akan dikompensasikan untuk masa 
pajak berikutnya.  
Berikut langkah-langkah dalam melakukan rekonsiliasi pajak masukan: 
a. Buka file “Rekon 2016-2019 Master”. 
Dalam file tersebut berisi hasil upload pada aplikasi e-
faktur dan pembukuan PPN Masukan (11911) bagian akuntansi 
di ADHIMIS. Sampai saat terakhir praktikan melakukan 
rekonsiliasi pajak masukan, terdapat 8147 faktur yang telah di-
upload ke aplikasi e-faktur dalam periode 2014 s.d. 2019.  
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b. Mengunduh buku besar PPN Masukan. 
Praktikan mengakses ADHIMIS dengan menggunakan 
username dan password yang diberikan oleh bagian ERP. 
Setelah login klik menu “Report” lalu klik sub-menu “Buku 
Besar Tahunan” baru setelah itu praktikan masukan kode 
perkiraan 11911 dan tahun yang diinginkan. Karena praktikan 
akan melakukan rekonsiliasi pada tahun 2016 – 2019, maka 
praktikan mengunduh PPN Masukan pada tahun-tahun 
tersebut. Setelah diunduh pertahunnya file tersebut akan 
berbentuk excel, lalu selanjutnya praktikan mengurutkan buku 
besar PPN yang telah diunduh berdasarkan tahun 2016 sampai 
dengan 2019 dan menamai file tersebut ‘Buku Besar PPN’ 
c. Memindahkan buku besar ke dalam file “Rekon 2016-2019 
Master” 
Setelah buku besar PPN sudah diunduh dari ADHIMIS, 
praktikan memindahkan file ‘Buku Besar PPN’ ke dalam file 
“Rekon 2016-2019 Master”.  
d.  Melakukan pencarian nomor faktur pajak 
Setelah menjadi satu file, langkah selanjutnya adalah 
mencari nomor faktur yang terdapat di uraian transaksi (Kolom 
E lampiran 12 b). Setelah mendapatkan nomor faktur pajaknya, 
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cari nomor faktur tersebut di sheet “PPN Masukan Upload” 
dengan melakukan perintah CTRL+F lalu copy 5 angka 
terkahir dari nomor faktur pajak tersebut. 
e.    Memindahkan transaksi ke sheet “PPN Masukan Upload” 
Selanjutnya, apabila ditemukan nomor faktur pajak dan 
jumlah PPN yang sama antara buku besar dan hasil upload, 
maka pindahkan seluruh keterangan yang ada di ‘Buku Besar 
PPN’ dengan cara block kolom A-H (Lampiran 12 b) dan klik 
CTRL+X lalu paste pada kolom S-Z dan pada baris nomor 
faktur pajak yang sesuai (Lampiran 12 a). Jika ada nomor 
faktur yang tidak ditemukan pada sheet “PPN Masukan 
Upload”, bisa jadi nomor faktur pajak tersebut belum di-upload 
ke aplikasi e-faktur atau adanya pembatalan faktur. 
Pada lampiran 12 a adalah hasil dari rekonsiliasi yang praktikan 
lakukan, untuk  kolom yang berwarna coklat diperoleh dari aplikasi e-
faktur dan kolom yang berwarna putih diperoleh dari buku besar PPN yang 
diunduh dari ADHIMIS. Proses rekonsiliasi biasanya dilakukan secara 
bulanan oleh bagian pajak, tetapi saat itu praktikan ditugaskan untuk 
melakukan rekonsiliasi pajak masukan dari tahun 2016 s.d. 2019. 
Rekonsiliasi ini diperlukan dalam rangka menyiapkan proses pemeriksaan 
pajak yang akan dilakukan oleh pihak yang berwenang, proses rekonsiliasi 
yang praktikan lakukan memakan waktu selama 7 hari kerja. 
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3. Membuat Daftar Pembayaran PPh 23  
Ketika orang pribadi atau badan melakukan transaksi sewa menyewa, 
seperti sewa alat berat, sewa kendaraan, dan sewa mess kontraktor akan 
dikenakan Pajak Penghasilan.  Dalam hal ini PT. Adhi Persada Beton lebih 
sering sebagai pihak yang melakukan pemotongan pajak atau pihak yang 
menyewa. PT Adhi Persada Beton akan membuat bukti potong PPh 23 
atau PPh Final 4(2) untuk lawan transaksinya, setiap pemotongan pajak 
dilakukan di kantor pusat. Sebelum membuat bukti potong PPh 23, bagian 
pajak akan membuat daftar pembayaran terlebih dulu seperti pengisian 
nama perusahaan, NPWP, nomor telepon, dan jenis transaksinya apakah 
sewa atau jasa. Daftar pembayaran dibuat di aplikasi Microsoft Excel dan 
dilakukan update setiap kali terjadi transaksi, biasanya praktikan 
melakukan pengisian daftar pembayaran setiap seminggu sekali. Berikut 
langkah-langkah dalam mengisi daftar pembayaran. 
a. Buka file “59 PPH MASA JULI 2019” 
File  tersebut berisi data PPh 21, 23, dan PPh Final 4(2), 
tetapi praktikan hanya ditugaskan untuk mengisi daftar 
pembayaran pada PPh Pasal 23 saja. File tersebut praktikan 
peroleh dari pembimbing praktikan, dalam file tersebut berisi 
format daftar pembayaran PPh 23. (Lampiran 14 a) 
b. Mengunduh buku besar PPh 23 pada ADHIMIS 
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Untuk mengunduh buku besar PPh 23, praktikan login ke 
dalam ADHIMIS dan klik menu “Report” lalu klik sub-menu 
“Buku Besar”. Lalu langkah selanjutnya adalah memasukkan 
kode perkiraan PPh 23 yaitu 21316 dan masukkan periode 
2019. Setelah itu unduh buku besar tersebut, file akan 
berformat Excel. 
c. Memindahkan buku besar yang diunduh ke dalam file “59 PPH 
MASA JULI 2019" 
Langkah selanjutnya adalah memindahkan transaksi yang 
ada di buku besar ke dalam file “59 PPH MASA JULI 2019”. 
Yaitu dengan cara melakukan block pada transaksi bulan Juli 
dan lakukan perintah copy lalu paste di bawah transaksi bulan 
Juni (Lampiran 14 b). Transaksi yang terdapat di buku besar 
berisikan uraian transaksi, nomor nota, serta pabrik yang 
melakukan transaksi. 
d. Mengisi identitas vendor 
Setelah buku besar disatukan di dalam file “59 PPH MASA 
JULI 2019”, langkah selanjutnya adalah mengisi identitas dari 
vendor. Identitas dari vendor yang dimaksud adalah NPWP, 
nama perusahaan, dan alamat perushaan. Identitas tersebut 
didapat dengan cara melihat dari uraian transaksi yang ada, 
seperti contoh uraian transaksi berikut “UTANG PPH 23 
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(NPWP NO. 31.549.845.1-036.000) TAG. SENTRAL 
PARKIR METRO A/ BY BERLANGGANAN PARKIR 
BULAN JUNI 2019, PEMBUATAN 21 SMARTCARD 
PARKIR PER 14 JUNI 2019 INVOICE 32773442/METRO-
APB/VI/2019”. Dapat dilihat bahwa NPWP dan nama 
perusahaan sudah tertera dan praktikan memindahkan identitas 
tersebut pada kolom yang sudah disediakan (Lampiran 14 a). 
e. Mengidentifikasi jenis transaksi 
Langkah pertama adalah mengidentifikasi transaksi yang 
dilakukan, apakah sewa atau jasa. Apabila transaksi tersebut 
adalah sewa, maka tulis sewa pada kolom “Sewa/Jasa” 
(Lampiran 14 a). Biasanya jenis transaksinya terdapat pada 
uraian transaksi itu sendiri seperti “UTANG PPH 23 (NPWP 
NO. 31.549.845.1-036.000) TAG. SENTRAL PARKIR 
METRO A/ BY BERLANGGANAN PARKIR BULAN JUNI 
2019, PEMBUATAN 21 SMARTCARD PARKIR PER 14 
JUNI 2019 INVOICE 32773442/METRO-APB/VI/2019” 
(Dapat dilihat pada Lampiran 14 b kolom “Uraian”). Jika tidak 
diketahui jenis transaksinya, maka lakukan pencarian 
berdasarkan nama perusahaan pada file tersebut karena 
transaksi yang dilakukan adalah rutin setiap bulannya. 
f. Mengisi DPP dan PPh 23 
Pada kolom “PPh 23” (Lampiran 14 a) praktikan hanya 
memindahkan angka yang terdapat pada buku besar yaitu 
kolom “Kredit” (Lampiran 14 b). Jumlah PPh 23 yang didapat 
berasal dari perhitungan bagian akuntansi pabrik yang telah 
dilakukan verifikasi oleh bagian pajak pusat. Untuk kolom 
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“DPP” pada lampiran 14 a diisi dengan rumus: kolom “PPh 23” 
dibagi dengan 2%. 
g. Mengisi No. Nota, Kode Pabrik, No. Invoice, dan Jenis 
Dokumen 
Untuk mengisi kolom “No. Nota” hanya melihat pada buku 
besar yang sudah diunduh. Untuk kolom “Kode Pabrik” 
praktikan hanya melakukan drag dari rumus yang sudah 
dilakukan sebelumnya. Untuk kolom “No. Invoice” praktikan 
melihat pada kolom “Uraian Transaksi” dan memindahkannya. 
Untuk kolom “Jenis Dokumen” praktikan memasukkan kode 
“1” untuk dokumen yang menggunakan faktur pajak dan kode 
“2” untuk dokumen yang menggunakan invoice.  
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama 2 bulan (40 hari kerja) praktikan melakukan kegiatan PKL di PT 
Adhi Persada Beton, praktikan hanya mengalami sedikit kendala. Diantaranya 
adalah: 
1. Dalam proses pembuatan e-faktur praktikan sebelumnya belum pernah 
mengetahui bagaimana proses pembuatannya, karena selama kegiatan 
perkuliahan praktikan tidak diajarkan. Apalagi dalam proses e-faktur 
seluruh data yang diisi harus lengkap, mulai dari identitas vendornya, 
kode faktur pajaknya (01-07), dan cara menghitung jumlah PPN yang 
harus dibayar jika telah terdapat uang muka yang dibayarkan.  
2. Saat melakukan rekonsilias faktur pajak masukan praktikan 
mencocokkan faktur pajak antara buku besar yang ada di ADHIMIS 
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dengan faktur pajak yang telah di-upload di aplikasi e-faktur. Sistem 
penulisan uraian transaksi yang di-input oleh pabrik di ADHIMIS 
masih manual, belum ada standar khusus yang ditetapkan. Penulisan 
nomor faktur yang benar adalah 010.004-19.54383917 tetapi terkadang 
ada bagian akuntansi pabrik yang menggabung semua angkanya, lalu 
tidak memaka tanda strip (-), atau hanya menulis 8 angka terkahir saja. 
Hal itu akan mempersulit proses rekonsiliasi yang dilakukan oleh 
pusat.   
D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, praktikan melakukan beberapa 
hal, yaitu: 
1. Dalam mengatasi kendala pembuatan e-faktur praktikan mencoba 
untuk mengetahui cara pembuatannya dengan cara melakukan 
pencarian informasi yang ada di internet dan mengikuti tutorial yang 
ada. 
2. Untuk mengatasi masalah nomor faktur pajak tersebut, praktikan 








Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sarana mahasiswa untuk 
memperoleh ilmu dan pengalaman bekerja yang sesungguhnya. Mahasiswa 
selain dituntut menguasai bidang ilmu yang ia tekuni, juga harus memahami 
nilai-nilai yang terdapat pada lingkungan kerja.  
Selama praktikan melaksanakan kegiatan PKL ini praktikan telah sedikit 
belajar mengenai etika dan budaya dalam dunia kerja, yaitu tentang disiplin, 
sopan & santun, dan saling menghargai satu sama lain. Praktikan juga telah 
mengetahui wawasan baru yang sebelumnya tidak praktikan terima selama 
perkuliahan.  
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu mata kuliah 
semester 7 yang bersifat wajib pada program studi S1 Akuntansi FE UNJ. 
Berdasarkan pedoman fakultas, kegiatan ini dilaksanakan selama kurang lebih 
2 (dua) bulan atau 40 hari kerja. Praktikan melaksanakannya pada tanggal  15 
Juli s.d. 6 September 2019 di PT Adhi Persada Beton. 
Praktikan berkesempatan untuk mengisi bagian perpajakan pusat PT Adhi 
Persada Beton. Bagian perpajakan pusat adalah bagian yang secara umum 
memiliki tugas dalam mengurus administrasi perpajakan. Selama praktikan 
bertugas pada bagian perpajakan, praktikan dimbimbing oleh Bu Istiningsih 
selaku manajer keuangan dan Mba Nuni selaku staff pajak. 
Dalam bagian perpajakan, praktikan berkesempatan membantu dalam hal 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi Identifikasi dan verifikasi transaksi yang terdapat objek pajak 
pada Dana Umum (DU). 
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2. Rekonsiliasi PPN Masukan & Keluaran. 
3. Membuat daftar pembayaran PPh 23. 
B. Saran 
Kegiatan PKL yang telah dilaksanakan harus terus diperbaiki setiap 
tahunnya. Baik dari mahasiswanya itu sendiri, pihak Universitas Negeri 
Jakarta, dan instansi terkait. Berikut saran yang dapat praktikan berikan: 
1. Bagi Mahasiswa yang akan melakukan kegiatan PKL 
a. Untuk Mahasiswa yang akan melakukan kegiatan PKL harus 
dipastikan terlebih dahulu apakah telah memenuhi syarat untuk 
mengikuti kegiatan PKL. 
b. Sebulan sebelum dilaksanakannya PKL, Mahasiswa diharapkan sudah 
memiliki tempat PKL yang dituju. 
c. Bagi mahasiswa yang telah mendapatkan tempat PKL agar selalu 
menjaga nama baik almamater Universitas Negeri Jakarta. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Tingkatkan pelayanan dalam hal persuratan kepada Mahasiswa yang 
ingin melaksanakan kegiatan PKL. 
b. Perluas jaringan antara fakultas dengan perusahaan-perusahaan yang 
ada di Jakarta. Hal ini bermaksud agar ketika mahasiswa kesulitan 
dalam memperoleh tempat PKL, fakultas dapat memberikan solusinya. 
Selain itu fakultas juga dapat meningkatkan kontrol kepada 
mahasiswanya. 
3. Bagi PT Adhi Persada Beton 
a. Agar selalu menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi dalam 
menyerap tenaga kerja. 
b. Memperbaiki sistem informasi yang dimiliki. 
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Lampiran 1. Surat Selesai Magang 
 
 




Lampiran 2. Penilaian PKL 
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Lampiran 3. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4. Daftar Hadir PKL (lanjutan) 
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Lampiran 5. Daftar Hadir PKL (lanjutan) 
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Lampiran 6. Log Harian PKL 
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Lampiran 7. Log Harian PKL (lanjutan) 
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Lampiran 8. Log Harian PKL (lanjutan) 
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Lampiran 9. Struktur Organisasi PT Adhi Persada Beton 
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Lampiran 10. Sistem Informasi PT Adhi Persada Beton 
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Lampiran 12. Rekonsiliasi PPN Masukan 2016-2019 
a) Output Rekonsiliasi PPN Masukan 
 
b) Buku Besar PPN 
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Lampiran 14.  Daftar Pembayaran PPh 23 
a) Ouput Daftar Pembayaran PPh 23 
 
b) Buku Besar PPh 23 
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Lampiran 15. Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
 
 
